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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Kkulitatif,
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, di gunakan untuk meneliti pada kondisisi objek yang alamiah.>
Dengan demikian maka, sifatnya naturalistic dan mendasar atau bersifat
kealamiahan serta tidak dapat dilakukan di laboratorium melainkan di lapangan.

Adapun jenis dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis studi kasus.
Yang merupakan suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data,
mengambil makna, serta memperolenh pemahaman dari kasus tersebut. Data
dikumpulkan dengan latar alami sebagai suatu sumber data langsung. Oleh
karena itu, penelitian ini mampu mendeskripsikan sekaligus menemukan secara
menyeluruh dan utuh mengenai Implementasi Budaya Religius Dalam
Membentuk Karakter Siswa di MI Nurul Hikmah Plalangan, Sumber Malang,
Situbondo. Adapun alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif

karena, peneliti ingin memahami secara mendalam masalah yang akan diteliti.
B. Tahap-Tahap Penelitian

Pada penelitian kualitatif, posisi peneliti sendiri yaitu sebagai

instrument kunci, sehingga peneliti sendiri harus hadir atau terjun kelapangan

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendektan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal 15.
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secara langsung. Menurut Moleong, sebagai instrument kunci penelitian dalam
penelitian kualitatif berperan sangat kompleks. Karena, kedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif cukup rumit, dimana peneliti sendiri sekaligus
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis, penafsir data, dan
pada akhirnya berperan sebagai pelapor hasil penelitiainnya.>*

Dari uraian d| atas ma perNa g dilakukan oleh peneliti sendiri

terdapat beber n e agal berlkut
1. Tah p ap A

APad neI belum terjun
la ﬁ'g ngan |atan yang

ini a era
leh va%m,\n angan enelltlan

em|I|h an menllal onjek

penelitian, i orman, i eIit*dan hal-hal

yan@@san

2. Taa %rj
Tahap p /J\Ey\ apangan ini merupakaﬁx/x‘ﬁ i peneliti kepada objek

aR@% data yang sesuai dengan yang

dibutuhkan oleh peneliti. Dalam tahap penegerjaan lapangan ini ada beberapa

penelitian dengan maks

tahapan yaitu diantaranya: memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri,
memasuki objek penelitian, dan berperan serta sambil mengumpulkan data yang

berkaitan dengan implementasi budaya religius.

54 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal
168.
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3. Tahap analisis data

Analisis data menurut Patton, adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.>®
Dari uraian di atas maka yang dimaksud analisis data ialah suatu

pengorganisasian suatu data. Pada tahap analisis data peneliti mengurutkan,

mengelompokkan dan %Kkggow Tﬁdata yang diperoleh pada saat

pekerjaan Iapal%&e organisasian dan peng a(ja/ta bermaksud agar bisa

menem &rﬁa a n@di teori substantif.

I engumpulan

pen@)ulan data
pt

penxan setelah

tuskan hasil

P

pene!litgn it

penel;;%\ra

alurnya oleh ;@ a
C. Instrumen Penelfi}{ p ROBO\/X

Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, sesuai

nj dap ami dan diikuti

dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Untuk itu,
dalam penelitian ini peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data,

penganalisis data, penafsir data dan sebagai pelapor hasil penelitian.

% |bid., hal 280.
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D. Sumber Data

Berdasarkan pendapat Lofland sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.%

Dalam penelitian kualitatif, jenis data ada dua yaitu: pertama, data
primer adalah data ya Iaﬁ diww oleh peneliti dari kata-kata dan
tindakan di M Xlﬁikm i,_sumber d&t@ dalam penelitian ini
c

adalah %%u i dak{-ti}da}kan dari subjek

& ataa—yeroleh dengan
w25 ervast, ik. Sumber
d i ikut:

yang.diteliti

O

%
A a@ is data ah: da@wder adalah data yang
biasanya telah tersusun BR @ -dokumen, misalnya, data

tentang keadaan geografis MI Nurul Hikmah, data prestasi serta dokumen-
dokumen yang terkait dengan penelitian. Berdasarkan urain di atas, data
sekunder yang dicari oleh peneliti ialah sebagai berikut:

1. Sumber data sekunder

%6 |bid., hal 157.
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a. Dokumen yang berkaitan dengan keadaan geografis MI Nurul
Hikmah.

b. Dokumen tentang sarana dan prasarana madrasah.

c. Dokumen yang berkaitan dengan implementasi budaya religius

dalam membentuk karakter siswa.

E. Teknik Pengumpulg% RS N
Pen l@n dat ngkﬁ

ling strategis dalam

ala@apatkan data.>’

penelit'

Ada eneli enggunakan
yang salin 1] ng‘ya Hal ini

dH:kjka *ﬁta se ‘r‘ t. A@Jn metode

yang dila

*

g atau lebih,

sehﬂﬁ}\ em er informasi dari
seseorar@ meng &/

berdasarkan tuluanég R%Qﬂ

wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untk bertukar

pertanyaan-pertanyaan,

Esterberg, mengemukakan

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.® Dengan demikian, wawancara

merupakan dialog yang dilakukan oleh peneliti sebagai instrumen kunci

57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendektan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), hal 308.
%8 |bid., hal 317.
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(key instrument), untuk memperoleh data atau informasi dari madrasah
yang menjadi subjek penelitian. Di samping itu, peneliti juga
menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu peneliti membawa
pedoman yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang ingin

ditanyakan.
Adapun  wa enelltlan ini digunakan untuk
mempem&%&;&eélt implementasi a eligius yang ada di Ml
tkmah 3 1 i @ta& budaya religius

en etahui faktor

religi i MI Nurul

ukm/awancara

0 membent arakter siswa, dan

w%@&gh'mbat dalam implementasi

b. Bagian waka kurikulum, wawancara ini dilakukan untuk

budaya rellglus

memperoleh data terkait implementasi budaya religius, implikasi
budaya religius dalam membentuk karakter siswa, dan apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi budaya

religius.
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c. Tenaga pendidik (guru agama), wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh data terkait implementasi budaya religius, implikasi
budaya religius dalam membentuk karakter siswa, dan apa saja

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi budaya

religius.
2. Observasi
Eg&f‘meeu%akan metoQ ;\Q Zp/ informasi yang

me kan g

n‘%«s ntuk r@amatl hal-hal yang

a objek, tujuan,
“~dan e

Z aimanayyang dikemukak: . ( melalui’ observasi,
Dp iti bel erilaku, d __‘ulmoutﬁo Dari

*segi elaksanaan Jpemgt pNt.i Si da*dibedakan

an observasi

@artl ----- i e Dalam_ penelitian ini,
pene1ﬂ>\

guna )3 peneliti melakukan
pengamatan‘d selp W‘&halam kegiatan atau situasi
yang dilakukan sumber data.

Adapun Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan oleh

peneliti untuk mengamati:

% M. Djunaidi Ghony and Fauzan Al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal, 165.

80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendektan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), hal, 310.
61 |bid., hal, 204.
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a. Kegiatan pelaksanaan budaya religius di MI Nurul Hikmah
Plalangan, Sumber Malang, Situbondo.

b. Mengamati upaya madrasah dalam membentuk karakter siswa.

c. Bentuk-bentuk budaya religius di M1 Nurul Hikmah Plalangan,

Sumber Malang, Situbondo.

3. Dokumentasi r
Dokuolﬁfga ﬁ erupakan cata‘ar]@s eﬁ/yang sudah berlalu.
a@d ini d [ da Ilsa,( gambar, atau karya-
&%m | gseoran , kan pelengkap
/ e Observ: % penelitian

metode

c. Berbagai upaya yang dilakukan MI Nurul Hikmah dalam

membentuk karakter siswa.

62 bid., hal, 329.
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F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh
dari hasil wawancara secara sistematis, catatan lapangan dan bahan-bahan
lainnya, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.®® Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur uraian
data, mengorganisasfi@nN%laIN‘aww kategori, dan satuan uraian
dasar.®* Dalarr%n\titlan ini alisis d‘ﬁd@kan teknik deskriptif
dan dil%%;r n daéen an alur tahapan:
APen tahayini, peneliti

a gan teknik

. Jadi, semua hasil

an untuk ditindak

I, iti memilih,
ok memfokuskan

yang tidak penting,

n
&@%n demikian, reduksi data ini

berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung.

dengan menyele

3. Paparan data (data display) Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan
adalah mengorganisasikan data yang sudah direduksi. Data tersebut

semula disajikan terpisah antara satu tahapan dengan tahapan yang

8 |bid., hal, 334.
64 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal, 280.
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lainnya, tetapi setelah direduksi, maka keseluruhan data dirangkum dan
disajikan secara terpadu. Untuk itu, dengan melihat paparan data, maka
dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.
4. Kesimpulan (conclution) Kesimpulan yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah untuk memberi arti dan memakai data yang diperoleh, baik

melalui wawanca:a, gserN" Zajpun dokumentasi. Kesimpulan
terseb@f&u an, agar pencari n@z}ata yang muncul dari
ay i

eIama{hapangan, sehingga
=

G. Pengece *}6
am%elitian ini

adalah tri rman selanjutnya
digosfirm hui Ee!enaran data

yang ol kapi rangan data

yang dip(ﬁ}da ; !
Trian I dengan sumber berarti @éingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaa eRp@;Bangan metode yang sama.®® Hasil

wawancara tentang implementasi budaya religius dalam membentuk karakter

siswa yang telah didapatkan dari sumber (guru) dicek dengan mengklarifikasi

85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal, 345.
% |bid., hal, 330.
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data pada guru lain yang serumpun atau mengklarifikasi data dengan wawancara
siswa.

Adapun triangulasi sumber dapat dicapai dengan cara sebagaimana
berikut:

1. Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil

observasi, S N
e hngkan hasilxév[@r




